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ABSTRAK

Zegn, Adrianus, 2015, Hubungan Efikasi Din dan Motivasi Belajar dengan
Prestasi  Akademik Mabasiswa Program Studi  Pendidikan  Teknik
Bangunan [KIP Guoungsitoli, Penelitian 1KIP Gunungsitall

Keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti pendidikan dalam jenjang yang
ditempuh dicerminkan olch Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penclitian ini
mengkaji efikasi diri dan motivasi belajar terkait hubungannya dengan prestasi
gkademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi efikasi
diri, motivasi belajar dan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknlk Bangunan IKIP Gunungsitoli. Penclitian ini juga bertujuan unituk
mengetahui besamya hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar a terhadap
prestasi  akademik baik sendii  maupun bersama-sama.  Penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatil dengan melibatkan dua variabel bebas dan
satu variabel terikat. Sampel diteniukan secara simple random sampling dan
terdiri dari 60 orang mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam bentuk angket.
Teknik analisis data dilakukan dengon korclasi product moment dan analisis
multiple correlation. Hasil penclitian mendeskripsikan efikasi diri, motivasi
belajar dan prestasi akademik mahasiswa Prodi Teknik Bangunan IKIP
Cunungsitoli sudah tinggi sesuai dengan angka persentase skor rals-rata jawaban
menemukan bahwa efikasi diri mahasiswa tidak mempunyai hubungan yang
searsh dan signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa dengan kocfisien
korelasi r = -0,011, dengan kontribusi pengaruh efikasi diri mahasiswa terhadap
prestasi akademik mahasiswa hanya sebesar 0,012%; Motivasi belajar mempunyai
hubungan yang sesrah dan signifikan dengan prestasi akademik maohasiswa
dengan koefisien korelasi r = 0,404, dengan kontribusi pengaruh motivasi belajar
terhadup prestasi akademik mahasiswa scbesar 16,32%; Efikasi diri dan motivasi
belajar sccara bersama-sama  berkorelasi searah dan signifikan dengan prestasi
akademik mahasiswa, dengan koefisien korelasi sebesar 0,260 dengan  kontribusi
pengaruh efikasi diri dan motivesi belajar mshasiswa secars bersama-sama
terhadap prestasi akedemik maohasiswa sebesar 6,76%, namun karena kontribusi
pengaruhnya kecil makea motivasi belajar mahasiswa tidak dapat sebagai
predictor prestasi akademik mahasiswa,

Kata kunci: Efikasi diri, motivasi belajar, prestasi akademik



ABSTRACT

Zepa, Adranus, 2015, Relationship of the Self-Efficacy and Leaming Motivation
with Students Academic Achievement of Study Program Bulding
Technigues TKIP Gunungsitoli, Research IKIP Gunungsitoli

Success in the education of students in following the path taken is reflected by the
grade point average (GPA). This research examines the self-efficacy and learning
motivation related to students' academic achievement. This research aims to
obtain a description self-efficacy, learning motivation and students academic
achievement of Study Program Building Techniques IKIP Gunmungsitoli. This
study also aims to determine the relationship between self-efficacy and learning
motivation with students academic achievement either alone or together. This
study uses a quantitative approach, involving two independent variables and the
dependent variable. The sample is determined by simple random sampling and
consists of 60 students. Instruments used in the form of a questtonnaire. The data
analysis technique product moment corrglation and multiple correlation analysis.
Results of the study describes the sclf-efficacy of students, student leamning
motivation and academic achievement of Study Program Building Techniques
IKIP Gunungsiteli in accordance with the percentage fipure the average score of
respondents and the data documentation including high category. This study
found that self-efficacy of students do not have a direct and significant
relationship with academic achicvement of students with a correlation coefficient
p = «0.011, with the contribution of self-efficacy influences students' academic
achievement of students amounted to only 0.012%; Motivation to leam has =2
direct and significant relationship with academic achicvement of students with a
correlation coefficient r = 0.404, with the contribution of learming motivation
influence on students' academic achievement of 16.32%; Self-efficacy and
motivation to leam together in the same direction and significantly correlated with
students’ academic achievement, with a comelation coefficient of (L260 with a
contribution influence of self-cfficacy and learning motivation together toward
academic achievement of 6.76%, but due 1o the contribution of influence the small
student learning motivation could not be a predictor of sdents' academic
achievement.

Keywords: self-efficacy, motivation 1o learn, academic achicvement
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Penulis menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang schesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan penelitian in,
utamanya kepada (1) YAPERT] Nias yang telah memberikan dana stimulan
untuk penclitian ini walaupun sangat terbatas (2) Rektor [KIP Gunungsitoli dan
Kepala Balai Penelitian IKIP Gunungsitoli yeng telash menerbitkan Surat
Penugasan kepada penulis, (3) Dekan FPTK yang teiah mengizinkan penulis
untuk mengambil data penelitian di Prodi Pendidikan Teknik Bangunan [KIP
Cunungsitoli.

Dengan keterbatasan pengalaman dan  pengetahuvan penulis, disadari
bahwa Laporan Penelitian ini masih penuh dengan kekurangan dan membutuhkan
pengembangan lebih lanjul agar dapat bermanfaat. Penulis mengharapkan kritik
dan saran untuk penyempumaannya. Semoga Laporan Penelitian ini bermanfaat
untuk banyak pihak.

Gunungsitali, Juli 2015

IPenulis

Gi=

Adrianus Zega, ST., M.Psi.




DAFTAR ISI

-4

HALAMAN PERNYATAAN ..o ciniinciisiniciainanasnnnaronsasanasies
ABSTRAK...........ccovuuns T R s e B s i
BRATA PENUANTAR . vovrersivivisnpsssamsanonansnsasnenspissuiissinnmaspiss . BV
DA AR TEL. o irvinins i sy ihinn sunrapsns nuni v Sas CAs A mamaan s od s et b el s bie bnahs ¥
DAFTAR TABEL ....iciviiviimeminaimiisiniasisnainnasnissiviemmivsanerernie. Vi)
DAFTAR GAMBAR ..coivviiiviviismvininivisvanss s issssniis ibssaivsdaimmsiin. VI
DIAFTATR LANMPHEAN. .o s iiivarmraii iarnndhnin s saiassinins sossmmpmenmnnrrriss I

BAR L PENDAHULUAN
Lattr Belakang Mesalah .........ocoeiiiiamiiiansninssssssiorasssossassssnsed 1
Pt PO .. ... vovsarssonesorraaneponens binsssbunsoitainuinnannt sl
Tujuan Penelitian............cooiiiininan R LT P NERT L
BAREE  PRREIIENIN. , - o o i s s i B ARt A SR S A E S

mmENR >
s e L W Bk

BAEB 1. TINJAUAN PUSTAKA

A, Eftkas) Diri MBS EWR. . v rnmes srissnesas pases chiasisdasiuwas o rns o ies
1. Pengertian Efikasi Dirl Mahasiswan, . ....oocooiiiiiiiinnn,
2: Butnber Efikasi DIt v mnsrension s senmamasnnsananesanninnses
3. Faktor-faktor Yang mempengaruhi Efikesi Dif......... G
4. Fungsi-funpsi Efikasi Diri....oeiaiinnimiiioism s 41

B. Motivasi Belajar MahasisWi.........ccoiiimiiiianimannmirmrssiomeccosiasinas 15
I. Pengertian MOUVRS........cccomiimaiisniinaasisssansrosoasessessssss 19

oo 2n On

2. Fungsi Molivassi..........ccoce. R Y A A A AR e I8
3. Jenis-jenis Motivasi Belajar............coooiiiiiiiniin 20
4. TIndikator dan Ciri Motivasi Delajar.............cooceecceeiccecinn M




C. Prestasi Akademik Mahasiswa............oooiociiiiiinnne

1. Pengertian Belajar. ...........oco00000.

2 TR DI i i e ek e R R

3. Prostaal Akndemll. .o s i
D, Kerangka Kerangka Berpikir, ..o,
E. Hipotesis PErelbBn. . oovveiiririiiiimmmiiimioiiniisioiminnmis s rranssrir

BAB IIL METODE PENELITIAN
A, Tempat dan Waktu Penelltian. .. ccovoiimrerisrersisasasiiiasinneioiianms
B Mentifikas] varlabel. .. ..iciiiiinniviamirsinsinaismpe it saess isssms
C. Defenisi OPerasionil........veeosernseeseiomessinssommessnesmnems
D. Populasi dan Sampel.......cocciennimismimianimsarssrsesessesssasaiasana
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccomammmsmmseimmsasasinnandiians
OV s e s g
2. Uji Reliabilitas....... A e P R M A LT E A A AR R
G. Teknik Apalisa Data. ................. PR
BAR 1V. PELAKSANAAN, HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN
B. Analisa Deskriptif Datn Hasil Penelitian........coooorcieeieiiiiinn
C. Pengujian Persyaratan Anslisis.... ..o emmsmiiiminnimmas s
D. Penguiian FIDOEEIE ... rromvresmrmsersrmsmmisinusniassss i bmsomssssmssinians
E. Pembahasan Hasil Penelltian. ...ooocoviniviiiiiiiaiimiinanceassss

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

BI Eﬂrm rerenndbraid b A FFRAA F PR FFF AR S FERAN FEERNA D RERIT RPN
DAFTARPUSTAKA . .....cooiiinmniinniiiosniitanisssnsiissisisesss

vi

34
34
36
38
41
41

43
43

44

& &k & &

30

B aB oY

79
Bl

B2

84



Tabel 3.1,

Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5,
Tabel 4.6.
Tabel 4.7,

Tabel 4.8,

Tabel 4.9.

Tabel 4.10.

Tabel 4.11.

Tabcl 4.12.

Tabel 4.13.
Tabel 4.14.
Tabel 4.15.
Tabel 4.16.
Tabel 4.17.
Tahel 4.18.
Tabel 4.19,
Tabel 4.20,

DAFTAR TABEL

Jumlah Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Ba.n,gunnn IKIP

Gunungsitoi T.A. 2014/2015.. PR
Jumlah Sampel Penclitian ............ccvviiiiiiiiiiinannnnnn
Alternatif dan Skor Jawaban Instromen ......ooonvienniona...
Kisi-kisi Instrumen Penelitian.............ccoooiviiinniiiinnnnn:
Hasil Uji Reliabilitas ......ocvvvemmeinnnnn

Analisis Deskriptif Data Variabel Efikasi Diri Mahasiswa, ...
Distribusi Frekuensi Data Variabel Efikasi Dird Mahasiswa...

Angka Persentase (AP) Variabel Efikasi Diri Mahasiswa......

Analisa Dcsknplif' Data Vanabel Motivasi ﬂnlqjur
Mahasiswa..

Distribui Frelmenm Dm "'-"mnbel Mnnwn !:cln;:u'
Mahasiswa.............. PR D R AR

Angka Persentase (AP) Variabel Motivasi Belajar
Mahasiswa ._....... S

Analisis Deskriptif Data ‘l-"anabet FI'E-’ET.&!I Akﬂdcmlk
Mahasiswa.. . e
Distribui Freimena:l Dum ‘hi'ﬂrluhel Pmﬂl.u.'s! Aka.dem:k
Mahasiswa...........
Mni:l meﬂ: {AF} \‘amahni

Hasil Uji Linieritas Data Variabel X, atas Variabel Y
Hasil Uji Linieritas Dutn Variabel X3 atas Variabel Y.........
Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas ........ooommiieaiiiinnnins

Hasil Uji Korelasi antara Variabel X, dan ¥Y......cociiinenens
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi........cccooeoaiaee.
Hasil Uji Korelasi antara Variabel Xy dan Y ...ooiiinninenns
Hasil Uji Regresi antara Varabel X, Xadan Y.

il

45

47
32
54
36
56
57
58

58

4

fatl
61

63
63
65
G
L

6%
71



Gambar 3.1,
Crambar 4.1.

Clambar 4.2,

Crambar 4.3,

CGambar 4.4,
Ciambar 4.5,

DAFTAR GAMBAR

Crambar Kerangka Berpikir. oovviivn i irarrearirensrees

Grafik Distribusi Frekuenst Variabel Efikasi Dirn

Mahasiswa, .
Cirafik Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi E-E-lﬂJﬂ.l
biahasisaea. . I, .. :

Grafik Distribusi Frekuensi Varabel Prestasi Akademik
Mahasiswa. ..

Grafik Linieritas Data Efikasi Din Mahasiswa..............
Cirafik Linieritas Data Motivasi Belajar Mahasiswa........

viil

41

af




Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10,
Lampiran 11.

Lampiran 12,

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen Uji Coba sebelum Penelitian.......ooooen i

Rekapitulasi Hasil Uji Coba InStiimen. oo veeceenas e

Hagil Ui Validitas. ...t

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba........ooc,
Instrarmen Penelitian. . ..covcccii s s seba s remes
Rekapitulasi Hasil Data Penelitian..........oocoiiiminiiiiniin
Hasil Uji Reliabilitas .. oo.oviiiiiiiiiiiiininnniena s rm e

Daftar Nama dan IPE Mahasiswa. . .ovveeer i eiieceiiieaasis

Hasil Uji Mormalites_.....cooooviiimmnaner s insassraares
Surat PENUWZASAN. .. .ooviiiiiiiiiiainrnairrsarnss

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian. ...........
Surat Keterangan Telah Uji Coba Instrumen.............o0







BAB |

PENDAHULUAN

A. Lautar Belakang Masalah

Saluh satu tujuan nasional bangsa Indovesia adalah  menciptakan
mayarakat yang adil dan makmur yang salah satu vsaha pencapaiasnnya adalah
dengan memajukan pendidikan nasional. Pendidikan merupakan salah sstu aspek
kehidupan manusia yang sangal penting sebagai upaya pengembangan
kemampuan sehingga dapat hidup optimal baik sebagai pribadi maupun scbagai
anggpola masyamkat. Pendidikan juga merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja agar peserta didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik. Untuk
menyingkapi hal terscbut, dituntut peningkatan mutu pendidikon yang berkualitas.
Keberbasilan sudah tento dibarengl dengan usaha dan kerja keras. Pendidikan
pada  hakekatnva adalah svatu usaha manusia untuk meningkatkan  lmu
pengetghuan, yang didapat  dari lembags formal meupun informal. Pada
umumnya peloksanaan pendidikan ode yang formal moupun informal, namun
yang lchih banyak dijumpai adalah pendidikan formal.

Peran guru atau dosen scbagai tenaga pendidik adalah sangat penting
dalam menciptakan pendidikan yoang berkualitas. Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan sebagai salah satu Program Studi di [KIP Gunungsitoli
merupakan salah satu lembega pendidikan formal vang berbasis keguruan
memiliki tanggung jawab moral dalam mencetak insan cendekia yang mandini dan

berkualitas handal. Kualitas dosen tentunya harus diimbangi oleh kualitas belajar




mahasiswa yang baik. Kualitas mahasiswa vang baik ditunjukkan oleh Indek
Prestast (1Y) mahasiswa,

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Indeks Prestasi
muhasiswa atau dengan kata lain faktor yang mempengaruhi optimalnya prestasi
belajor mahasiswa  seperti fakior minal belajar, motivasi belajar, metode dan
model pembelajaran oleh dosen dan faktor lainnya. Dari berbgai faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik dimaksud, ternyata faktor yang dominan adalah
yang berhubungan dengan pribadi mahasiswa ity sendin. Minat dan motivasi
misalnya harus berakar dari dalam dird mahasiswa., Faktor ekternal hanyalah
merupakan faktor pendorong kekuatan internal. Sejauh mana mahasiswa
menyadari keharusan yang dituntut dalam mencapai prestasi  akademiknys
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Untuk itn Peneliti tertarik untuk
meneliti hal tersebut dengan topik “Hubungan Efikasi Diri dan  Motivasi belajar
dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Program Stedi Teknik Banguoan IKIP

Clunungsitoli”

B. ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Akibat rendahnya motivasi mabasiswa dalam melaksanakan tugns-tugas
ukademiknya maka prestasi akademik mahasiswa belum memuaskan, Hal ini
ditunjukkan oleh pencapaian Indek Prestasi mahasiswa.

2. Prestasi akademik maehasiswa vang masih belum opiimal menunjukkan




. Batasan Masalah

Untuk menegaskan ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini maka

penchith membatas: pokok masalsh yang akan ditelit yaitu :

1. Efikasi Diri Mahasiswa

2. Motivasi Belajar Mahasiswa

3. Prestasi Akademik Mahasiswa

D. Rumuszn Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut :

Bagaimana gambaran/deskriptif tentang efikasi dii mahasiswa, motivasi
belajar mahasiswa dan prestnsi  akademik mashasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan IKIP Guoungsitoli.

Bapaimana hubungan cfikasi diri mahasiswa dengan prestasi skademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan TKIP Gunungsitoli,
Bagaimana hubungan motivasi belajar  mahasiswa  dengan  prestasi
akademik mahasiswa Progrem Studi Pendidikan Teknik Bangunan TKIP
Gunungsitoh

Bagaimana hubungan  efikesi difi mahasiswa dan motivasi belajar
mahasiswa secara bersama-sama dengan prestasi akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP Gunungsitoli

Seberapa kuatbesar hubungan efikasi diri mahasiswa dengan prestasi
akademik mahasiswa, hubungan motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi

akademik mahasiswa serin hubungan efikasi diri mahsasiswa dan motivasi




belajar mahasiswa  secara  bersama-sama  dengan  prestasi  akademik

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan TKIP Gunungsitoli

E. Tujuan Penelitian

Dari wraian rumusan masalah di atas maka pada hakekatnys penclitian ini

bertujuan umntuk

Mengetahui  dan  memperoleh  gambaran/deskripsi tentang  efiknsi  diri
mahasiswa, motivasi belajar mahasiswa dan prestasi akademik mahasiswu
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP Gunungsitoli.

Mengetahui ada tidaknya hubungan efikasi diri mahasiswa dengan prestasi
akademik mahasiswa Program Siudi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP
Gunungsitoli.

Mengetahui ada tidaknya hubungan motivasi belajar mahasiswa dengan
prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
IKIP Gunungsitoli

Mengetahui ada tidaknya hubungan efikasi diri mahasiswa dan motivas
belajar mahasiswa  secara bersama-sama dengan  prestasi  akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan TKIP Gunungsitoli
Mengetahui Scberapa kuatbesar hubungan efikasi diri mehasiswa dengan
prestasi akademik mahasiswa, hubungan motivasi dengan presiasi akademik
mahasiswa serta hubungan efikasi diri mahasiswa dan motivasi belajor
mahasiswa secara bersama-sama dengan prestasi akademik mahasiswa

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP Gunungsitoli




6. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian berusaba meneliti dan menpkaji secara mendalam
tentang hubungan efikasi diri mabasiswa dan motivasi mahasiswa terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Oleh karenanya hasil penclitian ini diharapkan
melalui peningkatan cfikasi diri mahasiswa, motivasi mahasiswa dan prestasi
akademik mahasiswa.

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pibak yang
terkail dengan institusi pendidikan seperti,

1. Bagi mahasiswa hasil penelitian diharapkan mampue mendorong kesadaran
mereka tentang artli dari kemampuan cfikasi did dan kontribusi motivasi
belajar dalam mencapai prestasi akademik yang lebih baik

7. Bagl instiusi IKIP Gunungsitoli, hasil penelition ini diharapkan dapat
mengembanpkan strategi pengembangan motivasi belajar mahasiswa dalam
perkulighan sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik.

3. Bagi pencliti hasil penelitian ini menambah kasanah pengetahuan dan

pengalaman schagai dosen dan sebagai penelith.







BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian yang dimaksud adalah persiapan instrumen penelitian

yaitu pembuatan angket efikasi dirl mabasiswa dan motivasi belajar mahasiswa.

Kisi-kisi instrumen yvang digunakan dalum penelitian ini sebelum uji coba adalah

sebapai berikut :
Tabel 4.1.
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Varisbel | Dimensi |- Indikstor Dofiem | L
Merencanakan dan mengator |, 2.3
tude diri untuk memenuhi tuntutan 4 156,7| 7
I'lﬂg'mn gkﬂu " schagai mahasiswa
kesulitan | Yakin dan berusaha untuk dapet
tugas) mengatasi fugas tugas yvang 8,9, (12,13, .
' memiliki tingkat kesulitan 119,11 14
yang tinggi
Memiliki keyakinan bahwa 15 16118, 19
Strength | besarmya usaha yang dilakukan "o 4 'l 6
fikasi Diri | (luas bidang | dapat mencapai tujusn - )
*"“i";:m perilaku  yfomiliki ketekunan dalam 21,22{24,25,| o
(A1) mencapai tujuan 23, | 26
Menampilkan keyakinan atas .
kemampuan di dalam situasi- I;;;E.:l!; 2 7
Generality | situasi sosial o
‘kk“m“' ntapan |\ miliki keyakinan diri atas
eyakinan) | | omampuan yang dimiliki 34, 35,138, 39,
dalam menghadapi berbagai 36,37 40
tugis
P]Il-m-lﬂh-i-r-.li-i--l-lfl 1-2 ls 4ﬂ

52




a3

3 : : Mo Ite
Variabhel Dimensi Indikator - 8T o
PositifNegatifItem
Pilihan Tertarik pada mata kuliah tertentu | 3 3
Rajin mencari informast tentang 3 4,6 3
mata kolath tertentu tertentu
|
Crarmbaran Kebechasilan [ 7.8 |9 10 4
y Membuat Rencana i 12,13 3
Keyakianan
untuk sukses | Femandirian bertindak 14, 15(16,17| 4
Menyediakan waktu I8, 19 20 3
Maotivasi : ;
Bﬂ]n:asl Berusaha memperkirakan hasil 20,22123,29( 4
clajar berbagai strategi
Mahasiswa
(X2) Kemampuan membuang strategi |25, 26 127,28 | 4
yang tidak menjenjikan
Keberanian menghadapi 9. 30131,32 ) 4
kepapalan o
K":'E: Kemampuan bangkit dari 33,34(35,36 | 4
hemisaha —EE-?‘EEI_E.D__=;==__._ == s
Gigih terus berusaha kalau usaha | 37,38(39,40 | 4
pertama gagal
jumiﬂhii-uni-fnli- I“ z“ 4‘]

Berdasarkan kisi-kisi instrumen yang tefah telah disusun lersebut dibuat
instrumen penelitian dalam bentuk angket. Instrumen penelitian sebelum uji coba

seperti disajikan pada lampiran 1.

2. Uji Coba Alat Ukuor

Uji coba instnumen dalam penelitian ini dilakukan kepada 25 orang
mahasiswa di luar sampel yaitn mahasiswa Program Suwhi Bimbingan dan
Konseling IKIP Gunungsitoli. Hasil uji coba instrumet efikasi diri mahasiswa dan
motivasi belajar mahasiswa disajikan pada lampiran 2. Dari hasil uji coba

instrumen tersebut dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, Hasil uji validitas




o4

menunjukkan babwa untuk vanabel ehikas: din mahasiswa (X)) dan jumiah 40
butir soal, 31 butir soal dinyatakan valid dan 9 butir soal dinyatakan pugurftidak
valid yaitu butir soal nomor 3, 13, 16, 22, 23, 29, 30, 33 dan 39. Uji validitas
untuk variabel motivasi belajar siswa (X3) dar 40 butir soal, 35 butir soal
dinyatakan valid dan 5 butic soal dinyatakan pugurftidak wvalid yaitu butir soal
nomer 3, 19, 30, 37 dan 39. Hasil uji validitas secara lengkap disajikan pada
lampiran 3

Berdasarkan hasil uji validitas maka bulir soal yang dinyatakan gugur
dibuang dari kisi-kisi angket. Kisi-kisi instrumen setelah uji coba disajikan pada
lampiran 4. Sclanjutnya instrumen penelitian disesvaiken berdasarkan kisi-kisi
instrumen setelah uji coba yailu dengan membuang  bulic soal yang tidak valid.
Instrumen penelition setelah ujicoba adalah seperti disajikan pada lampiran 5.

Selanjutnya berdasarkan hasil wji reliabilitas dengan mengpgunakan teknik
formule Alpg Cromback meka kriteria suatu instrumen penclitian dikatakan
reliabel dengan menpgunakan teknik ini apabila koefisien reliabilitas, ri > fupa
Cronbach's Alpha dikenfirmasi pade ke, pada taraf signifikan ¢ = 0,05 (3%)
dan n = 25 diperoleh fana = 0,396, Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel 4.2

dan hasil uji reliabilitas selengkapnya disajikan pada lampiran 7.

Tabel 4.2.
Hasil 1Jji Reliabilitas
Cronbach’s *| "N of Fart
b e Kesimpulan:
it e e
1| Efikasi Dirl Mahaslswa 0.839 31 reliabel

Mo i Mariabel

2 | Motivasi Belajar Mahasiswa 0.876 35 refiabel
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3. Pelaksanaan Penelilian

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel maka penelitian
dapat dilaksanakan. Pengambilan data penelitian dilakukan di Program Studi
Pendidikan Teknik Banpunan [KIP Gunungsitoli dengan jumlah sampel sebanyak
6} orang mahasiswa sesuai dengan  perhitungan jumlah  sampel  secara

proporsional. Data hasil penelitian disajikan pada lampiran 6.

B. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian

Deckripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi pambaran
secara umum mengenal varabel-variabel penelitian yaitu pambaran mengenai
variabel efikasi din mahasiswa (variabel X,), vanabel motivasi belajar
mahasiswa (variabel X2) dan variabe] prestasi akademik mhasiswa (Y). Deskripsi
data hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0
for windows.

1. Deskripsi Variabel Efikasi Diri Mahasiswa (X;)

Hasil penelitian menunjukkan bohwa skor terendah yang dicapai
responden pada variabel efikasi diri mahasiswa (X)) adalah 63, sedangkan skor
tertinggel adalah 133, dengan skor rata-rata sebesar 114,27, Dari pengolahan data
diketahui bahwa nilai tengah (median) adalah 113,50 dan modus adalah 109.00.
Keragaman ditunjukkan oleh nilai variansi sebesar 206,57 dengan standar deviasi

sebesar 14,37, Rangkuman deskripsi variabel ini disajikan pada tabel 4.3,
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Tabel 4.3.

Analisa Deskriptif Data Vanabel Efikasi Din Mahasiswa
M Yalid &0
Missing 4]
Mean 114,27
Median 113,50
Maode 108
Sid. Daviation 14,373
Variance 206,672
Minimum 63
Maximum 133

Sebaran data hasil penelitian pada variabel efikasi din mahasiswa dapat

dilihat pada tabel 4.4,

Tabel 4.4,
Dhisiribusi Frekwensi Diata Varabel Efikasi Dir Mahasiswa
No. kelas Kelas Interval Frekuensi

] (373 |

2 74-84 0

3 E5-95 3]

4 96-106 3

5 107117 21
& 118-128 16

7 125-134 11
Jumlah...... 1]

Berdasarkan tabel 4.4, maka data disajikan dalam bentuk gralik histogram

sepertl gambar 4.1,
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25

15
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] E— [
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b3-73 T4-84  B5-95  98-104  101-117 118-133 129-13%

Gambar 4.1. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri Mahasiswa.

Gambaran umum pada analisis deskritif variabel efikasi diri mahasiswa

mengpunakan perhitungan angka persentase (AP) dengan rumus berikut:

I

AP = . 100%%

Keterangan

AP = Angka persentase

X Skor rata-rata (mean) setiap vanabel
8 Skor ideal setiap variabel

Hasil angka persentase yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan denpan
tabel kriteria interpretasi skor seperti vang dikemukakan oleh Akdon (2008)
sebapai berikout:
Tabel 4.5.

bl o TV il s

0% -20% |  Sengatlemah /Rendah

21% - 40% Lemah / Rendah
41 % - 40 % Cukup [ Sedang

61% - BO% | Kuat / Tingg

a1 % - 100 % Sangat Kuat / Tinggi |
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut di atas
maka didapatkan gambaran wwum berdasatkan peroleban skor seperti tabel

berikut.

Tabel 4.56.

2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa (X;3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor terendah yang dicapai
responden pada variabel motivasi belajar mahasiswa (X3) adalah 101, sedangkan
skor tertinggi adalah 162, dengan skor rata-rata sebesar 131,92, Dari pengolahan
data diketahui bahwa nilai tengah (median) adalah 134,50 dan modus adalah
139.00, Keragaman ditunjukkan oleh nilai variansi sebesar 206,57 dengan standar

deviasi sebeanr 17,10, Rangkuman deskripsi variabel ini disajikan pada tabel 4.7,

berilout ini.
Tabel 4.7.
Analisa Deskriptif Data Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa

N Valid 60
Missing 0
Mean 131,92
Median 134,50
Mode 138
5td. Deviation 17,100

Variance
Minimum 101
Maximum 162
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Scbharan data hasil penclitian pada variabel motivast belajar mahasiswa

dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut,

Tabel 4.8,
Distribusi Frekwensi Data Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa
Mo, kelas Kelas Interval Frekuensi

] 101 - 109 R

2 110-118 7

3 119 - 127 11

4 128 - 136 T

5 137 - 145 14

& 146 - 154 7
7 155 - 163 i i

Jumliah...... &0

Berdasarkan tabel 4.8, maka data disajikan dalam bentuk grafik histogram

seperti gambar 4.2,

14 | -
12
10 4

L= =L
S AN

101-109 110-118 119-127 12B-136 137-145 146-154 155163

Gambar 4.2. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi
Belajar Mahasiswa
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Gambaran wmum  varibael motivasi belajar mahasiswa  berdasarkan
perolehan skor sclanjutnya dihitung angka prosentase (APY) dan dikonsultasikan

dengan tabel kriteria interpretasi skor dengan hasil seperti tabel berikout.

Tabel 4.9,
Angka Pcw.,utaat.: (AP) Variabel hMotivasi BLlﬂjﬂJ’ ['u'Ia]:mL-.l:lwa {}iz}

T R S TR ; l
e f‘m It -.|u1LL"'*1-1; f-LHJ[ Jite [ ! [ ."'J rr!JrH

] TR S B R Lo TR LA
35 1 —35* 7927 300 226,49 TE 51] l Tnggl

3. Deskripsi Variabel Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)

Dari data dokumentasi tenlang prestasi akademik mahasiswa yaitu daftar
Indeks Prestasi Kumulatif (IKP) mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan [KIP Gunungsitoli seperti pada lampiran 8 menunjukkan bahwa Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) yang terendah pada variabel prestasi akademik
mahasiswa {Y) adalah 0,39, sedangkan TPK tertinggi adalah 3,43 denpan IFK
rata-rata sebesar 2,87, Darl pengolahan data diketahui bahwa nilai tengah
{median) adalah 2,91 dan modus adalah 3,00. Keragaman ditunjukkan oleh nilai
variansi sebesar 0,173 dengan standar deviasi sebesar 0,416,  Ranpkuman

deskripsi variabel ini disajikan pada tabel 4,10, berikut ini,

Tabel 4.10.
Analisa Deskriptif Data Prestasi Akademik Mahasiswa

M Walid 214
Missing i

Mean 2.8667
Kiedian 2.59050
hinde .00
Std, Deviation A1606
Varkance JA73
Minimum A9
A asirmiwrn 143
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Sebaran data hasil penelitian pada variabel prestasi akademik mahasiswa

dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut,

Tabel 4.11.
Distribusi Frekwensi Data Variabel Prestasi Akademik Mahasiswa
Mo, kelas Kelas Interval Frekuensi

1 0,35 - 0,79 1

2 0,80 — 1,24 0

3 1,25 1,09 ]

4 1,70-2,14 | 0

5 2,15 -2.59 T

(7] 2,60 - 3,04 33

7 1,05 - 3,49 19
i Jumlah...... (11}

Berdasarkan tabel 4.11. maka data disajikan dalam bentuk prafik

histogrars seperti gambar 4.3,

L = Sz

a0 —

25 —

15 —

10 _— —

5 - I
0 - — :

0,350,749 (.H0-1,24 1.25-1.649 1.70-2.1d4 2.15%-2.59 LE0-3:.04 Z.05-3.449

Gambar 4.3, Grafik Distribusi Frekuensi Vanabel Prestasi
Akademik Mahasiswa
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Dari gambaran umum varibael prestasi akademik mahasiswa berdasarkan
perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) selanjutnya dihitung angka prosentase
{AF) dan dikonsultasikan dengan tabel kriteria interpretasi skor dengan hasil
seperti tabel berikut.

Tabel 4.12.
[A.P]l Variabel Prestasi Mahasiswa (Y)

i 4

C. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum uji hipotesis dilakukan maka terlebih dabule dilakukan wuji

persyaratan analisis yang mencakup i normalitas dan uji linientas

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirmov dengan bantuan program SPSS 17 for windows. Kriteria pengujian
normalitas adalah jika nilai probabilitas (p) > 0,05, dapat diputuskan bahwa data
penclitian berdistribusi normal.

Hasil uji normalites selengkapnya schagaiman disajikan pada lampiran 9.
Rangkuman hasil uji normalitas masing-masing variabel yaitu variabel efikasi diri
mabasiswa (X;), variabel motivasi belajor mahasiswa (X2) dan variabel prestasi

akademik mahasiswa (Y) dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut in’,




Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Semua Variabel

b3

Efikasi Diri Mhasiswa (X} 0503 p>0,05 Normal
Motivasi Belajar Mahasiswa (X;) 0.664 p > 0,05 Normal
Prestasi Akademik Mahasiswa (Y)| 0.054 p > 0,05 Normal

2. Uji Linearitas

Uji lincaritas garis regresi dimaksudkan untuk mengelabui keberartian

koefisien arah regresi dari model linter antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Pengujian linearitns dilakukan dengan menggunakan wji F dengan bantuan

program SPSS 17.0 for Windows. Kniténa pengujian adalah Ho ditenma jika

koefisien Friwny < Fube karena hal ini berarti bahwa data berpola linier dan analisis

korelasi maupun regresi dapat dilanjutkan. Namun sebaliknya jika Fuaeg = Fuae

miika data berpola tidak linier dan Ho ditolak.

a. Hasil Uji Linieritas Data Variabel X, atas Variabel Y

Hasil uji linieritas data variabel persepsi temtang kompetensi kepala

sckolah (X;) atas variabel kinerja guru (Y) dengan menggunakan program SPSS

17.0 for Windows secara lenghkap disajikan pada tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji Linieritas Data Variabel X, atas Vanabel Y
ANOVA Table
Bum of Maan
¥ * X1 Botween Groups (Combined) 2738 30 081| .354] 94T
Linoarity 0a1 1 001 005] B4s
Daviation from 2737 | Ok | 3B&| 956
Linmariiy
Within Groups 74TS 29 258
Totsl 0213 54
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Pada tabel di atas terlibat bahwa Anova Tabel di bagian Deviation from
Linearity menunjukkan nilai F sebesar 0,366 dan nilai probabilitas (p) sebesar
0,99, Nils Fupuee sebesar 0,366 bila dibandinpkan dengan Fae = 4,00
memenuhi syarat Figusy £ Fuke sehingpa dapat disimpulkan berpola Hnier. Nilai
probabilitas  (p) scbesar 0,996 menunjukkan signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data varabel clkast din mahasiswa (X)) atas
vanabel presiasi akademik mahasiswa (Y) mempunyal hubungan yang linier.

Linieritas data variabel Efikasi diri mahasiswa (X,) dapat dilihat pada

pola penyebaran data yang mengikuti pola garis lurus seperti gambar 4.4

o T
&l ] 188 . B
ui

Gambar 4.4, Grafik Linieritas Data Efikasi Dird Mahasiswa

b. Hasil Uji Linieritas Data Variabel X; aias Variabel Y
Hasil uwji linieritas data variabel motivasi belajar mahasiswa (X3} atas
variabel prestasi akademik mahasiswa (Y) dengan menggunakan program SPSS

1 7.0 for Windows secara lenpkap disajikan pada tabel 4.15 berikut ini.
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Tabel 4.15.
Hasil Uji Linieritas Data Vanabel X5 atas Variabel Y
ANOVA Tabla
Sum of Mean
Sguares if Sguare F Sig-
¥*¥2  Bebween (Combined) 5913 a8 58 .TBD T4
Groups Linearity 111 1| A14| 544  aem
Denviation from 54802 ar A8T TEE JET
Linearity
Within Greups A4 300 21 205
Tedal 10.213 54

Pada tabel di atas terlihat bahwa Anova Tabel di bagian Deviation from
Linearity menunjukkan nilai F sebesar 0,766 dan nilai probabilitas (p) sebesar
0,767, Nilai Fijue Sebesar 0,766 bila dibandingkan dengan Feapeg = 3,98
memenuhi syaral Fioue < Fue  Sehingga dapat disimpulkan mempunyai
hubungan linier.

Nilai probabilitas (p) sebesar 0,767 memmjukkan signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data wvariabel motivasi belajar
mahasiswa  (X;) atas variabel prestasi akademik mabasiswa (Y) adalah
mempunyai hubungan yang linter.

Linearitas data variabel motivasi belajar mahasiswa (X;) dapat dilihat
pada pola penyebaran data yang mengikuti pola garis lurus seperti ditunjukkan

pada gambar 4.5 berikut.
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Gambar 4.5, Grafik Linieritas Data Motivasi Belajar Mahasiswa

Dart hasil uji lineantas di atas maka dapat disimpulkan bahwa vanabel
hebas dan variabel terikat memenuhi persyaratan analisis korelasi product moment
yaitu variabel saling membentuk kurva linier. Rekapitulasi hasil uji linearitas

disajikan pada tabel 4.16.

Tabel 4.16.

—— e i

e

FhspIble T S R
Tl o o [ !,rt}:”l . {I?ﬁ._‘ r;lrl-__‘_i:ll_l. .,."l-rf_lur_.!.}.:[,_]f
s 0.996 p=>0,05 Linear
Y * X2 B 0.767 r p =005 Linear

I}, Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur vang akan menghasilkan suatu
keputusan dalam menerima atau menolak suatu hipotesis, Adapun hipotesis yang
diuji dalam penclilian ini adalah: (1) Terdapat hubungan yang positif’ (searah)

dan signifikan antara efikasi diri mabasiswa dengan  prestasi akademik
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mahasiswa, (2) Terdapat hubungan  yang  positif (searah) dan signifikan
antara motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa dan (3)
Terdapat  hubungan  yang positif (searah) dan signifikan antars efikasi diri
mahasiswa dan metivasi belajar mahasiswa secara bersama-sama dengan  prestasi
akademik mahasiswa, Seluruh penpolahan data pada pengujian hipotesis dalam

penelitian inl menggunakan bantuan program SPSS 70.0 for Windows.

[. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian yang akan diuji secara
statistik menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif (searah) dan
signifikan  antara efikasi dini mahasiswa (X} dengan prestasi akademik
mahasiswa (Y.

Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
korelasi Pearson Product Moment. Hasil perhitunpan uji korelasi antara variabel
persepsi tentang ehikasi dir mahasiswa (X;) dengan prestasi akademik mahasiswa

(Y) dapat dilibal pada tabel 417,

Tabel 4.17
Hasil Uji Korelasi antara Variabel X, dan Y
Correlations
Y X1
¥ Pearsan Correlation 1 -011
Sig. (2-tailed) 32
N &0 g0
x1 Pearsen Carralatian -011 1
Sig. (2-tailed) 832
M B0 &0
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Analisa korelasi dapat dilibal pada output correlations yang menyatakan
hahwa koefisien korelasi (r) antara variabel efikasi diri mahasiswa (X)) dengan
presiasi akademik mahasiswa (Y) adalah -0,011. Kocfisien korelasi r = 01,011
apabila dihubungkan dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi {Sugiono:
2008) makn antara varinbel independen dengan variabel dependen memiliki
tingkat hubungan yang tergolong sangat rendah sebagaimana dimaksud pada tabel
4.18. Nilai r yang negatif menunjukkan bahwa korclasi memiliki pola negatif
(tidak searah).

Tabel 4,18,
Pedoman Interpretas: Koelisien Korelast

0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,200 — 1,000 Sangat Kuat

Koefisien Determinasi (KD) dithitung dengan rumus KD = ¢ x 100% =
0,011 x 100% = 0,012%. Koefisien determinasi sebesar 0,012% menunjukkan
besar sumbangan (kontribusi) variabel efikasi diri mahasiswa terhadap prestasi
akademik adalah scbesar 0,002% dan hal ini berarti tidak mempengaruhi karena
nilai yang sanpat kecil.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan babhwa hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa * Terdapat hubungan yang positif {searah) dan signifikan
antara efikasi dirli mahasiswa (X,) dengan prestasi akademik mahasiswa (Y}

ditolak.
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2. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua vang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat hubungan vyang positf (scarsh) dam signifikan antara motivasi
belajar mhasiswa (X;) dengan prestasi akademik mahasiswa (Y).

Pengujian hipotesis perlama dalam penclitisn ini dilakukan dengan wji
korelasi Pearson Product Moment. Hasil perhitungan uji korelasi antara variabel
motivasi belajar mahasiswa (X2) dengan prestasi akademik mahasiswa (Y). dapat

dilihat pada tabel 4,19,

Tabel 4.19
Hasil Uji Korelasi antara Variabel X3 dan Y
Comelations
Y 2
: 3 Pearson Correlation 1 A04
Sig. (2-tailed) 027
N 60 60
xz Pearson Comelation A4 1
Sig. (2-tailed) 027
N &0 60

Analisa korelasi dapat dilihat pada output correlations yang menyatakan
bahwa koefisien korelasi (1) antara vanabel motivasi belajar mahasiswa (Xa2)
denpan prestasi akademik mahasiswa (V) adalah 0,404, Angka ini apabila
dihubungkan dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi (Sugiono: 2008)
maka antara varigbel independen dengan wvariabel dependen memiliki tingkat
hubungan yang tergolong sedang sebagaimana dimaksud pada abel 4.18. Nilai r
vang positif menunjukkan bahwa korelasi memiliki pola positif (searah).

Koefisien Determinasi (KD) dihitung dengan rumus KD = ¢ x 100% =

[],4!}42 ¥ 100% = 16,32%. Koefisien determinasi sebesar 16,32% menunjukkan
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besar sumbangan (koniribusi) variabel molivasi belajar mahasiswa  terhadap
prestasi akademik mahasiswa adalah scbesar 16,32% dan sisanya sebesar 83,68%
ditentukan oleh vanabel lainnya.

Selanjutnya dilakukan vji signifikansi hasil korelasi dan didapatkan anpka
probabilitas atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,027, dan angka ini <0,05 sehingea dapat
diambil keputusan bahwa hubungan variabel X; dan Y adalah sipnifikan pada
taraf kepercayaan 95%.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “Terdapat hubungan wvang positif (searah) dan signifikan
antara motivasi belajar mabasiswa (X;) dengan prestasi akademik mahasiswa

(Y dapat diterima.

3. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga vanp diajukan dalam penelitian yang akan diuji secara
statistik menyatakan babwa terdapat  hubungan  vang  positf (searah) dan
sipnifikan antara efikasi dirl mahasiswa (X;) dan motivasi belajar mahasiswa
{X) sccara bersama-sama dengan prestasi akademik mahaasiswa (Y).

Fengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
korelasi panda. Hasil perhitungan uji korelasi antara variabel efikasi diri
mahasiswa (X)) dan variabel motivasi belajar mahasiswa (X;) secara bersama-
sama dengan  prestasi akademik mahasiswa (YY) menggunakan 3PS5 17.0 for

Windows dapat dilihat pada tabel 4.20.
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Tabel 4.20

Hasil Uji Represi antara Variabel X, X, dan ¥
Modal Summany

R | Change Stalistics
Adjusted [Std. Errorof] R 'Slg. F
Model | R EQ;E’RSquareLhe Estimate| Square -::n; o | F1 | df2 |Chan
Change g ge
1| 260 068 0090 041787 o 748 2 51 020

Analisa korelasi dapat dilihat pada output correlations yang menyatakan
bahwa koefisien korelasi (r) antara vanabel efikasi did mahasiswa (X)) dan
variabel motivasi belajar mahasiswa (X;) secara bersama-sama dengan prestasi
akademik mahasiswa {Y) adalah sebesar 0,260, Angka ini apabila dibubungkan
dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi maka antara variabel independen
dengan variabel dependen memiliki tingkat hubungan vanp tergolong rendah.
Nilai r yang positif  menunjukkan bahwa korelasi memiliki pola positif (searah),

Koefisien Determinasi (KD} dihihmg dengan rumus KD = 2 x 100% =
0,26 x 100% = 6,76%. Koefisien determinasi sebesar 6,76% menunjukkan besar
sumbanpan (kontribusi) variabel efikasi diri mahasiswa dan motivasi belajar
mahasiswa secars bersama-sama terbadap prestasi akademik mahasiswa adalah
hanya sebesar 6,76% dan sisanya scbesar 93,24% diteniukan oleh variabel
lainnya.

Selanjutnya diperoleh nilal Fyjyung sebesar 7,46, Berdasarkan tabel F untuk
probabilitas 0,05 dengan df untuk pembilang (df1} = 2 dan df untwk penyebut
(df2) = 57 diperoleh Fuw sebesar 3,16, Olch karena Frime lebils besar Fipe

{memenuhi Figng = Fasa) maka hubungan positif’ vang terjadi antars variabel X
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dan X; secara bersama-sama dengan variabel Y signifikan pada taraf kepercaynan
05%.

Dan ursian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga vang
menyatakan bahwa “Terdapat hubungan yang positif (scarah) dan signifikan
antara efikasi diri mahasiswa (X;) dan motivasi belajar mahasiswa (X;) secara

bersama-sama dengan  prestasi akademik mahasiswa (Y)" dapmt diterima,

E. Pembahasan Hasil Penclitian

Berdasarkan analisiz deskriptif data hasil penelitian yaitu angka persentase
skor rata-rata dan hasil pengujian hipotesis penelitian maka pembahasan hasil
penclitian dapat disajikan sebapai berikut :

1. Analisis Efikasi Diri, Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik
Mahasiswa,

Berdasarkan hasil pengolaban data hasil penelitian, Cfikasi Diri
Mahasiswa memperoleh angka persentase skor rata-rata (AP) sehesar 73.51% dan
termasuk kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa mahasiswa sudah memahami
tingkat kesulitan tugas, luas bidang perilaku dan kemantapan keyakinan yang
merupakan dimens] dar efikasi dirl mahasiswa.

Selanjutnya hasil pengolahan data tentang motivasi belajar mahasiswa
menunjukkan angka persentase rata-rata (AF) sebesar 75,50 % dengan katepori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam melakukan tugas-tugas
perkulishan telah mencntukan pilihan untuk tertarik, mencari informasi tentang

mata kulizh tertentu. Dari dimensi keyakinan untuk sukses, mahasiswa sudah

I
|
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mempunyal gambaran tentang keberhasilan, membuat rencana, kemandirian untuk
bertindak, menyediakan waktu unfuk perkuliahan dan berusaha untuk memilib
strategi  yang membuahkan hasil Dari aspek keuletan dalam  berusaha
menunjukkan balwa mabasiswa  memiliki keberanian dalam menghadapi
kegagalan dan kemampuan bangkit dan kegagalan,

Dari sisi prestasi akademik mahasiswa, hasil pengolahan dats Indeks
Prestasi Kumulatif mahasiswa menunjukkan anpka persentase rata-rata (AF)
schesar  71.75% dan termasuk kategori tinggi. Milal rata-rata Indeks Prestasi
Kumulatil’ mahasiswa sebesar 2,87 dengan predikat memuaskan, Indeks Prestasi
Kumulatif tersebut berada pada interval Indcks Prestasi Kumulatif 2,60 — 3,04
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 55% dari jumlah sampel. Sementara Indeks

prestasi mahasiswa 3,05 — 3,49 terdin dari 31,67%.

2. Analisis Huobungan antara Efikasi Diri Mahasiswa dengan Prestasi
Akademik Mahasiswa.

Berdasarkan pengujian hipotesis tentang hubungan cfikasi diri mahasiswa
dengan prestasi akademik mahasiswa, diperoleh koefisien korelasi (t) antara
variabel cfikasi din mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa scbesar -
0,011, yang berarti bahwa kedua variabel tidak memiliki bubungan yang
signifikan. Nilal r yang negatif menunjukkan korelasi memiliki pols negatifftidak
searal.  Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil perhitungan koefisien determinasi
(K1) sebesar 0,012%. Koclisien determinasi scbesar 0,0012% menunjukkan besar
sumbangan (koniribusi) variabel cfikasi dirl mahasiswa  terhadap prestasi

akademik adalah sebesar 0,012% dan hal ini berarti tidak mempengaruhi karena
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nilai yang sangat kecil, Dari data tersebul dinyatakan  bahwa hipotesis  vang
menyalakan bahwa terdapat hubungan  yang  positif (searah) dan signifikan
antara efikast diri mahasiswa (X,;) dengan prestasi akademik mahasiswa (Y)
tidak dapat dilerima atau ditolak.

Dari hasil analisis ini maka dapat disimpulkan babwa tinggi rendahnya
efikasi diri mahasiswa tidak mempengaruhi prestasi akademik vang dicapai oleh
mahasiswa. Penelitian ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
MNurhasnah wang mencliti tentang hubungan efikasi diri dan indeks prestasi
keberhasilan belajar mahasiswa  Akademi Minyak dan Gas Bumi yang
menyaiakan bahwa hubungan efikasi din dan indeks prestasi keberhasilan belajar
mahasiswa tidak signifikan. Hasil penelian juga menunjukkan bahwa efikasi diri
memberi sumbanpan efektif hanya sebesar 0,7%, hal ini berarti ada faktor lain
{99,7%) yang dapat mempengaruhi indels prestasi keberhasilan belajar.

Sebaliknya  Bandura (1997} menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
sangat penting dalam menentukan apakah siswa berpeestasi atau tidak adalah seff
efficacy. Efikasi diri menentukan bagaimana orang merasa, berpikin, memotivasi
diri dan berperilaku. Keyakinan terscbut menghasilkan efek yang beragam melalui
empal proses ulama vaitu kognitif, motivasi, afcktif dan proses seleksi, Jika
seorang berpikiran positif dengan kemampuannya serta ia memiliki usaha untuk
melakukan sesuntu maka kekuatan pun akan terkumpul sehingga tercapailah
keberhasilan. Sedangkan bagi seseorang vang kurang vakin dengan kemampuan
diri, dia cenderung minder dan kurang usaba dalam menggapai keberhasilan dan

dekat dengan kegapalan (Bandura, 1994).
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Hubungan yang tidak signifikan antara efikasi diri dengan prestasi
akademik mahasiswa dapal dimungkin oleh ketidak-seswaian antara Indeks
Prestusi Kumulatif (IPK) mahasiswa dengan kemampuan akademik mahasiswa
vang sebhenamya. Hal ini mungkin karens kurangnya pengawasan  pada saat
pelaksanann evaluaasi (ujian) schingga prestasi akademik dalam bal ini IPK
mahasiswa hampir scragam. Atau hal ini juga dimungkinkan discbabkan tidak
akurainya pemberian nilai oleh dosen.

3. Analisis Hubungan antara Motivasi Belajar Mahasiswa dengan Prestasi
Akademik Mahasiswa

Berdasarkan pengujian hipotesis tentang hubungan motivasi belajar
mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa, diperoleh koefision korelasi (r)
antara variabel motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa
sehesar (0,404 yang berarti bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
signifikan, Milai r yang positifl menunjukkan korelasi memiliki pola positlf
searah. Hal ini jugs ditunjukkan oleh hasil perhiiungan koefisien determinasi
(KD) sebesar 16,32%. Koefisien determinasi sebesar 16,32% menunjukkan besar
sumbangan (kontribusi) variabel motivasi belajar mahasiswa terhadap prestasi
skademik mabasiswa adalah sebesar 1632% dan sisanya sebesar 83,68%
ditentukan oleh variabel lainnya. Dari analisa diatas dinyatakan bahwa hipotesis
kedua yanpg menyatakan bahwa "Terdapal  hubungan vyang  positil’ (searah)
dan signifikan antara motivasi belajar mahasiswa (X;) dengan prestasi
akademik mahasiswa (Y)" dapat diterima.
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Koefisien korelasi (r) antara variabel motivasi belajar siswa  dengan
prestasi akademik mahasiswa scbesar 0,404 memben petunjuk  bahwa kedua
varisbel memiliki bubungan yang tergolong sedang. Milsi r yang positif
menunjukkan bahwa makin tinggi tingkat motivasi belajor mahasiswa maka
makin tinggi pula prestasi akademik mahasiswa. Namun karena tingkat hubungan
yang tergolong sedang dan berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi
schesar 16,32% maka pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik
mahasiswa tidak dominan tetapi faktor lainnya lebih mempengaruhi. Hal imi
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak optimal dalam mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa,

Namun Sardiman (1988) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan
salah satu fuktor pencotu keberhasilan belajar siswa yang paling menentukan
dibandingkan dengan faktor lainnya seperti ketersediaan saruna-prasarana, metode
pembelajaran, dan lain scbagainya. Dikarenakan motivasi menjadi penggerak
sekalipus pemberi arah kegiatan belajar, schingga twjuan yang dikebendaki oleh
subjek belajar dapat tercapai secara maksimal,

Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kuat dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas terlibat penuh semangat, antusias, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, aktif dalam pembelajaran, rajin dalam mengedakan tugas-tugas yang
diberikan guru, schingga mercka memiliki dava tahan yang cukup lama dalam
menyelesaikan studi, dibandingkan dengan siswa yang kurang memiliki motivasi.
Siswa yang motivasinya tergolong rendah ini biasanya menunjukkan sikap malas,

mengantuk, dan perhatiannya terbagi kemans-mana di saal proses belajar sedang
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berlangsung. Hal ini sesuai dengan apa vang dikemukakan oleh (Robbins, 1984,
Huse dan Bowditch 1973, dalam Depdiknas 2007: 53-54) motivasi merupakan
kemauvan (willtngress) untuk mengerjokan sesuntu, Kemauvan tersebut tampak
pada usaha seseorang untuk menperjokan sesuatu, Sesecorang yang memiliki
motivasi tinggi akan lebih keras berusaha daripada seseorang yang memiliki
motivasi rendah. Tetapi motivasi bukanlah perilaku. In merupakan proses internal
vang kompleks yang tidak bisa diamali sceara langsung, melainkan bisa dipahami
melalui kerasnya usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi akodemik masih tergolong sedang dan koefisian determinasi
sangat rendah yang berarti bahwa motivasi belajar tidek menjadi penentu prestasi
akademik mahasiswa schagaimana hasil penclitian ini dapat dimungkinkan olch
kondisi khusus mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP
Gunungsitoli yaitu bahwa prestasi skademik adalah tidak sesuai dengan kondisi
veng scbenarnya. Tentunya hal ini membutuhkan penelitian lebih lanjut.

4. Analisis Hobungan antara Efikasi Dirl dan Motivasi Belajar Mahasiswa
secara bersama dengan Prestasi Akademik Mahasiswa.

Berdasarkan pengujian hipotesis tentung hubungan antara efikasi diri
mahasiswa don motivasi motivasi belajar mohasiswa secara bersama-sama
dengan prestasi akademik mahasiswn , diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,260 yang berarti bahwa variabel memiliki hubungan yang tergolong rendah .

Milai r yang positil menunjukkan korelasi memiliks ; carah,  Hasil
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perhitungan  koefisien determinasi (K1) sebesar 6,76% menunjukkan besar
sumbangan‘kontribusi variabel efikasi diri mahasiswa dan variabel motivasi
motivasi belajor mahssiswa secars bersama-sama terhadap prestasi akademik
mahasiswa, sedangkan 93.24% lainnya ditentukan oleh variabel lainnya. Angka
probabilitas sebesar 0,020 < 0,05 meounjukkan hubungan yang signifikan antara
kedua varinbel, Dari data tersebut dinyatakan  bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat  hubungan yang positif (searah) dan signifikan antara efikasi
diri mahasiswa (X;) dan motivasi belajar mahasiswa (X;) secamm bersama-sama
dengan prestasi akademik mahasiswa (Y') dapat diterima,

Namun hasil penelitian ini tidak menurjukkan tingkat pengaruh yang
signifikan melainkan hanya memben kontribusi pengaruh yang sangat rendah. Hal
ni dimungkin dapat terjedi sebagaimana hasil pembahasan antara hubungan
variabel X; dengan Y dan antara variabel X3 dengan Y.







BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penclitiun  mengenai
hubungan efikasi diri mahasiswa dan motivasi motivasi belajar mahasiswa dengan
1. Efikasi diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan secara
umum termasuk kategori tinggi yang ditunjukkan oleh angkn persentase skor
rata-rata (AP) sebesar 73,51%., Motivasi belajar mabasiswa  sceara wmum
termasuk kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh angks persentase skor
rata-rata jawaban responden scbesar 75,50%. Prestasi akademik mahasiswa
secara umum sudah tinggi. Hal ini ditlunjukkan oleh angks persentase skor
rata-rata dari data Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa sebesar 71,75%, dan

IPK rata-rats sebesar 2 87 dengan predikat memuaskan.

2. Efikasi diri mahasiswa tidak berkorelasi secara signifikan dengan prestasi
akademik mahasiswa. Koefisien korelasi sebesar — 0,011 tergolong sangat
rendah dan tidak scarsh serta koefisien determinasi (KD) sebesar 0.012%
adalah sangat kecil. hipotesis  yang menyatakan bahwa * Terdapat hubungan
vang positif (scarash) dan signifikan antara cfikasi diri mahasiswa (X;)

dengan prestasi akademik mahasiswa (Y) ™ tidak dapat diterima atau ditolak.
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3. Motivasi belajar mahasiswa berkorclasi searah dan signifikan dengan prestasi

akademik mahasiswa, dengan koelisicn korelasi sebesar 0,404 atau tergolong
sedang. Sumbangan (kontribusi) motivasi belajar mahasiswa terhadap presiasi
akademik mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan sebesar 16,32%
dan sisanya sebesar 83,68%  ditentukan oleh wvariabel lainnya. Dapat
disimpulkan bahws hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat  hubungan
vang positif (scarah) dan signifikan antara motivasi belajar mahasiswa
dengan prestasi akademik mahasiswa™ dapat diterima Namun pengaruh
molivasi belajar tidak dominan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

Persepsi tentang efikasi din dan motivasi belajar mahasiswa secara bersama-
sama berkorelasi searal dan signifikan dengan kinerja guru, dengan koefisien
korelasi scbesar 0,26 atau tergolong rendah. Sumbangan (kontribusi) efikasi
diri dan motivasi belajar mahasiswa terhadap prestasi akademik mabasiswa
Prodi Pendidikan Teknik Bangunan IKIP Guoungsitoli sebesar 6,76% dan
lainnya sebesar 93,24% ditentukan oleh variabel lninnya. Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis  yang menyatakan babwa “Terdapat hubungan yang
positif  (searuh) dan sipnifiken  antara efikasi dirl dan motivasi belajar
mahasiswa secars bersama-sama dengan kinerja gury” dapat diterima. Tewpi
bila dilihat dari kontribusi pengaruh yang sangat rendah maka hubungan yang

terjadi menjadi tidak signifikan.




81

B, SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian serta rumusan

kesimpulan mengenai hubungan efikasi diri muahasiswa dan motivasi belajar

mahasiswa lerhadap prestasi akademik mahasiswa, maka peneliti mengajukan

saran-saran scbagai berikut:

.I'r

Walaupun dari deskripsi data penelitian memberi gambaran bahwa semua
variabe] penelitian memiliki angka persentase ratn-rata kategori tinggi, namun
perlu penelitian lanjutan karena temuan varlabel yang tidak berkorelasi
dengan variabel lainnya dan yang berkorclasi sangat rendah.

Perlu penelitian lanjutan mengapa efikasi diri tdak berkorelasi dengan
prestasi akademik dan motivasi belajar berkorelasi rendah terhadap prestasi
akademik. Dugnan bahwa prestasi askademik mahasiswa adalah tidak
mengpambarkan prestasi sebenamya perlo ditindaklanjuti dengan penelitian,
Darni hasil analisa korelasi vanabel pepelition menunjukkan bahwa efikasi
diri tidak berhubungan dengan prestasi bakademik mahasiswa dan motivasi
belajar memberi kontribusi yang rendab terhadap prestasi  akademik
mahasiswa yang berarti masih ada variabel lain yeng lebih dominan yang
mempengaruhi  prestasi  akademik mahasisswa.  Penelitian  lebih  lanjut

hendaknya meneliti variabel-variabel lain dimaksud.
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